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mutia.cahyaningtyas@gmail.comABSTRAKMasyarakat yang tinggal di daerah perkotaan memiliki kecenderungan lebih tinggiuntuk mengalami stres dibandingkan masyarakat yang tinggal di pedesaan. Tingkatstres yang tinggi dapat dicegah dan dikurangi melalui pengadaan ruang kota sebagaitempat relaksasi. Perencanaan ruang kota harus mempertimbangkan dan melibatkankeinginan masyarakat sebagai calon pengguna untuk memperoleh hasil yangmaksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi masyarakat terhadapruang kota yang ingin dikunjungi dalam rangka relaksasi diri. Penelitian dilakukanmelalui pendekatan grounded theory dengan metode kualitatif yang bersifateksploratif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring yangbersifat terbuka (open-ended) dan pemilihan sampel secara bebas (non-random
sampling). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis isi yang dilakukan dalamtiga tahapan open coding, axial coding, dan selective coding. Temuan menunjukkanterdapat enam aspek yang menjadi preferensi masyarakat terhadap ruang kotasebagai tempat relaksasi, yaitu nuansa alam, kelengkapan fasilitas, ketenangan,suasana, aksesibilitas, dan kualitas ruang. Penelitian ini diharapkan dapatmengeksplorasi potensi baru dalam perencanaan ruang kota sesuai dengan keinginandan karakter masyarakatnya.Kata kunci: preferensi, relaksasi, ruang kota, stres

ABSTRACT

People who live in urban areas tend to have a higher stress level than those who live in
rural areas. Level of stress can be prevented and diminished through the establishment
of urban relaxation spaces within the city. Urban city planning needs to consider
citizens’ preferences as potential users to obtain the maximum result. This study aims to
determine the characteristics of preferred urban relaxation spaces within the city. The
research was conducted through a grounded theory approach and exploratory
qualitative method. Data collection was carried out based on the open-ended online
survey questionnaire with a non-random sampling technique. Data was then analyzed
by content analysis in three stages: open coding, axial coding, and selective coding. The
finding shows that there are six aspects of preferred urban relaxation spaces: the sense
of nature, facilities, tranquility, ambience, accessibility, and quality of space. Research is
expected to explore new potentials in urban planning in accordance with the
characteristics of its citizens.

Keywords: preference, relaxation, urban space, stress

1. PendahuluanFenomena urbanisasi didorong oleh adanya persepsi masyarakat terhadap kotasebagai tempat potensial untuk tinggal dan mencari pekerjaan. Perkembangan urbanisasiini memicu pertumbuhan pesat terhadap tingkat kepadatan penduduk di area perkotaan(Peen, 2010). Dye (2008) menyatakan saat ini lebih dari setengah populasi penduduk
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dunia tinggal di area perkotaan. Data United Nation Department of Economic and SocialAffairs 2018 juga menyebutkan bahwa pertumbuhan ini diprediksi akan terus meningkatmencapai 66% pada tahun 2050. Tingginya populasi penduduk di perkotaan menjadikankesehatan lingkungan sebagai salah satu aspek prioritas yang perlu diperhatikan dalamperencanaan dan pengelolaan wilayah kota.World Health Organization mendefinisikan kesehatan lingkungan sebagai keadaankesejahteraan psikis, fisik, dan sosial dari masyarakat yang tinggal di dalamnya. Kondisilingkungan binaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan psikispenduduknya, khususnya terhadap tingkat stres individu. Gruebner (2017)mengungkapkan bahwa risiko terjadinya penyakit psikis memiliki angka lebih tinggipada area perkotaan dibandingkan pedesaan. Hal ini juga dipertegas dalam penelitianAdli (2011) yang menunjukkan bahwa penduduk kota memiliki risiko 20% lebih tinggiterkena gangguan kecemasan (anxiety disorders) dan 40% lebih tinggi terkena gangguanmood (mood disorders) dibandingkan penduduk desa.Stres merupakan suatu reaksi saat seseorang merasakan ketegangan baik secarafisik maupun psikologis sebagai respon terhadap stimulus yang dianggap berpotensimengancam dirinya. Menurut Ellison (1992), tingginya tingkat stres masyarakatperkotaan disebabkan oleh banyaknya sumber stres dalam kota yang dapatdikategorikan menjadi: gaya hidup, stimulus yang berlebih, kebutuhan psikospiritual,faktor sosial-psikologikal, faktor lingkungan, dan faktor biologikal. Sementara Fehr(2016) menyatakan bahwa sumber stres masyarakat perkotaan memiliki keterkaitanerat dengan jumlah populasi, sistem, serta dinamika lingkungan di dalam kota.Penataan ruang kota sebagai lingkungan restorasi merupakan salah satu upayauntuk mengurangi tingkat stres masyarakat perkotaan. Hal ini dikarenakan tingkah lakumanusia dan lingkungan merupakan hubungan dua arah yang saling menentukan dantidak dapat terpisah satu dengan lainnya. Penciptaan lingkungan yang baik secaralangsung dikatakan dapat mempengaruhi perilaku manusia di dalamnya. Dijkstra (2009)dalam hal ini juga menyatakan bahwa efek fisiologis dari lingkungan sangatmempengaruhi hasil penyembuhan stres psikologis.
Attention Restoration Theory mengungkapkan bahwa lingkungan restoratifmemiliki kemampuan untuk mengembalikan fungsi kognitif dan memulihkan kelelahanpada individu. Efek restoratif ini dapat dicapai diantaranya dengan keluar dari rutinitaskeseharian (being away), ketertarikan pada suatu hal (fascination), kualitas lingkunganyang koheren (extent), dan keterlibatan pada kegiatan yang sesuai dengan diri(compability) (Kaplan, 1995). Namun, Faehnle (2014) menyatakan bahwa setiap individumemiliki kecenderungan restorasi yang berbeda sehingga perbedaan tata lingkungandapat memberikan efek restorasi yang berbeda pula. Penelitian ini bertujuan untukmengeksplorasi preferensi masyarakat yang tinggal di perkotaan terhadap ruang yangdianggap paling efektif sebagai tempat relaksasi. Penelitian diharapkan menghasilkanpengetahuan tentang tempat-tempat dan kegiatan relaksasi yang dapat diterapkan dalamperencanaan atau perancangan kota.

2. Bahan dan MetodePenelitian dilakukan menggunakan pendekatan grounded theory dengan metodekualitatif yang bersifat eksploratif. Menurut Creswell (2007), grounded theorymerupakan suatu metode penelitian kualitatif dengan tujuan untuk menghasilkan teoridan penjelasan umum dari sebuah fenomena berdasarkan informasi yang diperoleh dariresponden. Informasi berupa data tersebut kemudian dianalisis, ditafsirkan, dan disusunmenjadi sebuah model hipotesis. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berupainformasi mengenai aspek-aspek yang menjadi preferensi responden tentang ruang kotasebagai tempat relaksasi.
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Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring denganmetode pemilihan sampel non-random sampling berupa teknik snowball sampling. Teknik
snowball sampling merupakan proses pemilihan sampel dengan memanfaatkan jaringan.Pemilihan sampel dimulai dari beberapa individu dalam suatu grup secara bebas. Setelahdata diperoleh, sampel tersebut kemudian memilih beberapa individu lain dalam grupyang berbeda untuk menjadi sampel berikutnya. Proses tersebut terus berlanjut hinggajumlah target sampel tercapai. Kuesioner daring yang dibagikan bersifat terbuka (open-
ended). Responden diminta untuk menjawab secara bebas dan seluas-luasnya tentangpertanyaan yang diajukan tanpa dibatasi. Melalui hal ini diharapkan jawaban yang akandidapatkan sesuai dengan hal yang dirasakan dan preferensi responden terkait ruangkota sebagai tempat relaksasi.Data yang diperoleh melalui kuesioner daring yang dibagikan secara bebasberasal dari 107 responden dengan rincian 47 orang laki-laki dan 60 orang perempuan.Usia responden berkisar antara 17 tahun hingga 56 tahun. Tingkat pendidikan akhirmulai dari SMA hingga S3. Jenis pekerjaan terbagi menjadi tiga kategori yaitu pelajar ataumahasiswa sebanyak 59 orang, bekerja 42 orang, dan tidak bekerja sebanyak 6 orang.Responden berasal dari beberapa kota berbeda di Indonesia dengan rincian lama waktutinggal berkisar 4 tahun hingga 50 tahun.Data yang diperoleh melalui kuesioner daring kemudian dianalisis denganmenggunakan tiga tahap metode analisis data isi (content analysis), yaitu open coding,
axial coding, dan selective coding (Creswell, 2007; Corbin, 2008). Tahap open codingmerupakan tahap pendefinisian dan pengidentifikasian kata kunci yang diperoleh darikeseluruhan jawaban responden. Pada tahap ini, kata kunci yang memiliki kedekatanmakna atau sifat dikelompokkan ke dalam kategori yang sama. Hasil pengelompokankategori tersebut kemudian disajikan dalam bentuk diagram analisis distribusi. Tahap
axial coding merupakan tahap eksplorasi hubungan korespondensi antar kategori.Sementara tahap selective coding merupakan tahap penyusunan model hipotesisberdasarkan hasil hubungan antar kategori pada tahap axial coding.
3. Hasil dan Diskusi

3.1 Karakteristik Tempat RelaksasiPada tahap awal analisis isi, dilakukan open coding untuk mengidentifikasi kata-kata kunci dari keseluruhan data teks jawaban responden. Beberapa contoh open codingyang diperoleh dari jawaban responden tentang alasan pemilihan ruang kota sebagaitempat relaksasi dapat diamati pada kutipan berikut.“Mall Kelapa Gading, karena malnya tidak begitu luas, tetapi nyaman dan bersih, serta
jaraknya dekat dari rumah.” (Responden no 63)“Lapangan golf, karena tempat terbuka dan hijau dengan lanskap yang bagus dan
terawat.” (Responden no 65)Berdasarkan deskripsi tersebut, ditentukan beberapa kata kunci yang mewakili jawabanresponden seperti “tidak luas”, “nyaman”, “bersih”, “dekat dari rumah”, “ruang terbuka”,“hijau”, dan “terawat”.Temuan kata-kata kunci hasil open coding kemudian dikelompokkan menjadibeberapa kategori. Terdapat enam kategori karakteristik ruang kota sebagai tempatrelaksasi, yaitu aksesibilitas, nuansa alam, kelengkapan fasilitas, suasana, ketenangan,dan kualitas ruang. Hasil pengkategorian open coding dapat diamati pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Open Coding Karakteristik Tempat Relaksasi

(Sumber: Hasil analisa, 2020)Pada tahap selanjutnya, dilakukan analisis frekuensi dengan metode analisisdistribusi untuk mengetahui dominansi frekuensi dari setiap kategori. Hasil analisisfrekuensi menunjukkan bahwa kategori paling dominan adalah nuansa alam sebesar 34(21,79%) dan kelengkapan fasilitas sebesar 33 (21,15%). Sementara kategori palingtidak dominan adalah kualitas ruang sebesar 14 (8,97%) dan aksesibilitas sebesar 19(12,18%). Diagram analisis distribusi frekuensi kategori karakteristik ruang kota sebagaitempat relaksasi dapat diamati pada Diagram 1.

Diagram 1. Analisis Distribusi Frekuensi Kategori Karakteristik Tempat Relaksasi(Sumber: Hasil analisa, 2020)

No Kategori Kata Kunci
1 Aksesibilitas Lokasi dekat rumahPusat kotaTransportasi mudahTidak macet
2 Nuansa alam AlamPohonSejukHijauRuang terbuka
3 Kelengkapan fasilitas SerbagunaBelanjaKulinerToko bukuToko pakaian4 Suasana Nyaman

RefreshingLatar musik
5 Ketenangan TenangSepiSunyiSedikit gangguan
6 Kualitas ruang LuasRapiBersihPemandangan
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3.1.1 Nuansa AlamKeinginan masyarakat kota terhadap ruang yang kaya dengan unsur alam berupapepohonan, nuansa asri, dan udara sejuk sebagai tempat relaksasi menjadi karakteristikpreferensi utama sebesar 21,79%. Lingkungan alam dipercaya memiliki efek restoratifyang lebih tinggi dibandingkan lingkungan terbangun sehingga dapat meningkatkanemosi positif dan suasana hati secara signifikan. Hal ini selaras dengan pernyataanTyrväinen (2014) yang mengungkapkan bahwa kunjungan jangka pendek ke kawasanbernuansa alam dapat berdampak pada pengurangan tingkat stres. Menikmatipemandangan alam secara langsung dapat mempengaruhi respon psikologis terhadapstres lebih baik dibandingkan aktivitas fisik lainnya di dalam ruangan (Olafsdottir, 2018).Responden dengan kata kunci pada kategori nuansa alam mengungkapkan duaperspektif yang berbeda terkait alam yang dimaksud yaitu sebagai tempat wisata alami(seperti pantai, air terjun, sungai) dan sebagai ruang hijau kota (seperti taman kota).Mengacu pada skala penelitian yang berada dalam lingkup perkotaan, maka makna alampada kategori ini adalah lingkungan binaan berupa taman atau ruang terbuka hijau kota.Van den Berg (2010) dan Alcock (2014) mengungkapkan bahwa area perkotaanyang hijau memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan kesehatan psikis yang baikdan berkelanjutan. Taman kota merupakan salah satu ruang terbuka hijau utamaperkotaan yang bersifat aktif karena dalam perancangannya ditujukan untuk mendukungkegiatan masyarakat. Menurut Dwiputra (2017), taman kota harus memenuhi beberapakriteria tertentu untuk dapat berperan maksimal sebagai ruang publik yang efektif sesuaidengan tujuan perancangan.
3.1.2 Kelengkapan FasilitasPerbedaan persentase frekuensi yang sangat tipis antara kategori nuansa alam(21,79%) dan kelengkapan fasilitas (21,15%) menunjukkan bahwa tempat denganfasilitas lengkap juga merupakan salah satu preferensi utama dari masyarakat kota.Kelengkapan fasilitas ini meliputi ketersediaan berbagai jenis barang seperti pakaian,alat rumah tangga, hobi, ataupun makanan. Hal ini secara tidak langsung memperlihatkanbahwa masyarakat kota tidak akan dapat terlepas dari keterikatan terhadap gaya hiduphedonik perkotaan.Mayoritas responden dengan kata kunci pada kategori kelengkapan fasilitasmengindikasikan mal atau pusat perbelanjaan sebagai perwujudan dari ruang relaksasiyang diharapkan. Dalam gaya hidup hedonik, ketertarikan individu terhadap suatufasilitas atau barang tidak hanya sebagai pemenuhan kebutuhan semata, namun jugasebagai sarana pelepas stres. Scarpi (2006) menyatakan bahwa pada hedonic shopping,seseorang merasakan pengalaman berbelanja yang dipenuhi fantasi, keingintahuan, dankegembiraan. Sebagai akibatnya, kebanyakan masyarakat kota mengunjungi mal tidakuntuk mencari atau mendapatkan suatu barang, namun untuk berekreasi melaluiperasaan senang ketika berbelanja (Natalia, 2014).Vinarcikova dan Basova (2017) mengungkapkan bahwa ruang publik yang baikdikarakteristikkan dengan keberadaan beragam fasilitas yang dapat memberikesenangan bagi pengunjungnya. Kualitas fasilitas ruang publik memiliki potensi untukmempengaruhi emosi pengguna. Vinarcikova dan Basova (2017) juga menyatakan bahwaatribut kelengkapan fasilitas ruang tersebut merupakan kombinasi dari desain dimensispasial, fisik, fungsional, teknologi, dan faktor lainnya.
3.1.3 Kualitas RuangKategori kualitas ruang memiliki frekuensi terendah di antara semua faktor, yaitusebesar 8,97%. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat kota tidakmempermasalahkan tingkat kualitas ruang seperti ukuran, warna, kerapihan, kebersihan,
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ataupun pemandangan yang ditawarkan ruang sebagai karakteristik tempat relaksasiyang diharapkan.
3.1.4 AksesibilitasKategori aksesibilitas yang meliputi keterjangkauan lokasi dari rumah, letak padapusat kota, kemudahan transportasi, serta kebebasan dari kemacetan merupakan faktorkedua dengan jumlah persentase frekuensi terendah yaitu sebesar 12,18%. Hasil inimenunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat kota tidak mempermasalahkan letakatau keterjangkauan ruang kota sebagai karakteristik tempat relaksasi yang diharapkan.
3.2 Kegiatan RelaksasiUntuk mengetahui lebih dalam preferensi ruang kota sebagai tempat relaksasi,selain pengumpulan data alasan pemilihan ruang, juga dilakukan pengumpulan dataterkait kegiatan yang dilakukan di ruang tersebut. Berdasarkan hasil analisis, didapatkandelapan kategori kegiatan yang dilakukan masyarakat pada tempat relaksasi, yaituolahraga, interaksi, kuliner, melihat-lihat, rekreasi, istirahat, perbelanjaan, danproduktivitas. Hasil pengkategorian open coding kegiatan di tempat relaksasi dapatdiamati pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Open Coding Kegiatan pada Ruang Kota sebagai Tempat Relaksasi

(Sumber: Hasil analisa, 2020)Pada tahap selanjutnya, dilakukan analisis frekuensi dengan metode analisisdistribusi untuk mengetahui dominansi frekuensi dari setiap kategori. Hasil analisisfrekuensi menunjukkan bahwa kategori kegiatan paling dominan adalah kuliner sebesar47 (23,98%) dan istirahat sebesar 31 (15,98%). Sementara kegiatan yang paling tidakdominan adalah olahraga sebesar 10 (5,15%) dan perbelanjaan sebesar 14 (7,22%).Diagram analisis distribusi frekuensi kategori kegiatan relaksasi dapat diamati padaDiagram 2.

No Kategori Kata Kunci1 Olahraga Olahraga
Jogging2 Interaksi Kumpul-kumpulNgobrolBercengkrama3 Kuliner Makan4 Melihat-lihat Jalan-jalanFoto-foto5 Rekreasi BermainNonton6 Istirahat Duduk-dudukIstirahatBeribadah7 Perbelanjaan BelanjaProduktivitas Bekerja8 BelajarBrowsing
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Diagram 2. Analisis Distribusi Frekuensi Kegiatan Relaksasi(Sumber: Hasil analisa, 2020)
3.2.1 Kegiatan KulinerKegiatan kuliner atau makan merupakan kegiatan utama yang paling banyakdilakukan oleh masyarakat kota untuk berelaksasi, yaitu sebesar 23,98%. Adam dan Epel(2007) dalam Asiah (2015) menyatakan bahwa perilaku makan merupakan integrasiantara sistem saraf pusat, pusat emosi di otak, dan hormon yang dikeluarkan olehsaluran pencernaan. Tingkat stres yang mempengaruhi pusat emosi di otak secaralangsung akan berpengaruh terhadap perilaku makan (Choi, 2020). Hal ini berdampakpada bangkitnya rasa lapar dan munculnya keinginan untuk makan.Kecenderungan seseorang untuk makan bukan karena kebutuhan, melainkankarena dorongan hati atau emosi disebut dengan emotional eating. Menurut Asiah(2015), dorongan tersebut seringkali merupakan penghiburan bagi diri di saat seseorangmengalami stres, depresi, panik, dan kecemasan. Ditinjau dari segi kesehatan, Sominskydan Spencer (2014) menyatakan bahwa ketika seseorang mengalami stres, tubuhmengeluarkan stimulus glucocorticoid yang mempengaruhi perilaku makan. Tahir (2016)juga menyatakan bahwa perubahan nafsu dan perilaku makan ini merupakan bentukperlindungan tubuh untuk menekan rasa stres.
3.2.2 Kegiatan IstirahatKegiatan istirahat yang dimaksud merupakan kegiatan pasif dengan sedikitstimulus, seperti duduk-duduk ataupun beribadah untuk kebutuhan rohani. Kegiatanistirahat merupakan kegiatan paling dominan ke-dua yang dilakukan oleh masyarakatkota untuk berelaksasi yaitu sebesar 15,98%.Hal ini disebabkan sumber stres masyarakat perkotaan umumnya dipengaruhioleh faktor banyaknya stimulus yang diterima dari hiruk pikuk kota atau disebut dengan
overload (Ellison, 1992). Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengatasi tingkat stresdalam kota adalah dengan mengurangi sumber stres dan stimulus yang masuk.Vancouver Island Health Authority (2015) menyatakan bahwa terdapat empat kuadranfokus manusia yang terdiri dari fisik, emosional, mental, dan spriritual. Kegiatan relaksasipasif seperti istirahat, meditasi, dan beribadah diketahui dapat meningkatkan dua dariempat aspek tersebut yaitu mental dan spiritual.
3.2.3 Kegiatan OlahragaKegiatan olahraga merupakan kegiatan relaksasi aktif yang dilakukan untukmemenuhi kebutuhan aspek fisik individu Kegiatan ini dapat meliputi beragam aktivitasyang melibatkan pergerakan badan secara fisik dan merupakan salah satu mediumpenyalur stres (Vancouver Island Health Authority, 2015). Namun meskipun olahraga
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diketahui dapat membantu mengurangi ketegangan yang dialami seseorang, kegiatan initidak menjadi pilihan utama masyarakat kota untuk melepas stres. Hasil ini terlihat daripersentase frekuensi kegiatan olahraga sebagai kegiatan paling tidak dominan untukberelaksasi yaitu sebesar 5,15%.
3.2.4 Kegiatan PerbelanjaanKegiatan perbelanjaan menjadi kegiatan paling tidak dominan ke-dua untukberelaksasi yaitu sebesar 7,22%. Jika dikaitkan dengan kelengkapan fasilitas yangmenjadi kategori dominan ke-dua dari karakteristik tempat relaksasi, melalui analisiskegiatan ini diketahui bahwa kegiatan utama yang dilakukan oleh masyarakat kota di maluntuk berelaksasi bukanlah berbelanja, melainkan berupa kegiatan kuliner, rekreasi, danmelihat-lihat.
3.3 Korespondensi Karakteristik Tempat dan Kegiatan RelaksasiUntuk mengetahui keterkaitan antara karakteristik tempat relaksasi dengankegiatan relaksasi, pada tahap berikutnya dilakukan axial coding berupa analisiskorespondensi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode ward hierarchical
clustering. Hasil analisis korespondensi karakteristik tempat dan kegiatan relaksasi dapatdiamati pada Diagram 3.

Diagram 3. Analisis Korespondensi Karakteristik Tempat dan Kegiatan Relaksasi (p =0.1252)(Sumber: Hasil analisa, 2018)Hasil analisis korespondensi (coincidence) antara karakteristik tempat relaksasidengan kegiatan relaksasi memiliki signifikansi sebesar p = 0.1252. Nilai signifikansi inimenunjukkan bahwa keterkaitan antar dua variabel tersebut memiliki hubungan yangrendah atau weakly significant. Meskipun memiliki nilai signifikansi rendah, hasilkorespondensi menunjukkan adanya kecenderungan pengelompokan antarakarakteristik pemilihan ruang kota sebagai tempat relaksasi dengan kegiatan didalamnya. Pengelompokan ini dapat dibagi menjadi tiga kelompok utama sebagaiberikut.
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Responden yang memilih ruang kota dengan aksesibilitas tinggi sebagai tempatrelaksasi cenderung melakukan kegiatan relaksasi terkait produktivitas seperti belajaratau bekerja. Selain kegiatan utama tersebut, kelompok ini juga melakukan kegiatanlainnya seperti kuliner dan rekreasi. Sementara responden yang memilih ruang kotadengan suasana nyaman sebagai tempat relaksasi cenderung melakukan kegiatanmelihat-lihat untuk berelaksasi. Perwujudan ruang kota yang termasuk dalam kelompokini adalah coworking space yang terletak di pusat kota dan mudah dijangkau.Responden yang memilih ruang kota dengan kelengkapan fasilitas sebagai tempatrelaksasi cenderung melakukan kegiatan berupa perbelanjaan. Perwujudan ruang kotayang termasuk dalam kelompok ini adalah mal, lifestyle center, dan pusat perbelanjaan.Responden yang memilih ruang kota yang sepi, jauh dari gangguan, dan memilikitingkat ketenangan tinggi sebagai tempat relaksasi cenderung melakukan kegiatanberupa istirahat atau restorasi untuk melepas stres. Sementara kegiatan interaksi lebihbanyak dilakukan pada tempat yang memiliki kualitas ruang yang baik dan bernuansaalam. Selain sebagai tempat beristirahat dan berinteraksi, tempat tersebut juga dapatdipergunakan untuk kegiatan olahraga. Perwujudan ruang kota yang termasuk dalamkelompok ini adalah taman kota.
3.4 Model HipotesisPada tahap selanjutnya, dilakukan selective coding berupa penyusunan modelhipotesis berdasarkan pola kedekatan antar karakteristik tempat relaksasi dan kegiatanrelaksasi yang diperoleh pada tahap axial coding. Hasil analisis pola kedekatan dapatdiamati pada Diagram 4.Relaksasi Produktif Relaksasi Konsumtif Relaksasi Restoratif

Diagram 4. Analisis Pola Kedekatan Tempat Relaksasi dan Kegiatan Relaksasi(Sumber: Hasil analisa, 2020)Pola kedekatan tempat dan kegiatan relaksasi terdiri dari tiga kelompok utamayaitu relaksasi produktif, relaksasi konsumtif, dan relaksasi restoratif. Relaksasiproduktif merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi kuliner, rekreasi, melihat-lihat,dan produktivitas. Kombinasi kegiatan ini dapat dikelompokkan sebagai coworking spaceatau ruang kerja bersama. Menurut Merkel (2015), masyarakat umumnya mencari
coworking space yang menggabungkan suasana ruang kerja, relaksasi, dan rumah (work,
leisure, and home) untuk menghilangkan kebosanan dalam beraktivitas. Ruang ini juga
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memiliki batas yang memungkinkan terciptanya keseimbangan antara aktivitas relaksasidan produktif (Neff, 2005). Relaksasi produktif cenderung terjadi pada tempat yangdapat diakses dengan mudah dan memiliki suasana nyaman, menyegarkan, sertadilengkapi dengan latar musik.Relaksasi konsumtif merupakan rangkaian kegiatan yang terkait denganperbelanjaan. Bagi sebagian besar masyarakat kota, kegiatan perbelanjaan telah menjadisebuah gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Levi (2009), gaya hidupperbelanjaan atau shopping lifestyle merupakan gaya hidup yang mengacu padabagaimana sikap seseorang dalam melakukan kegiatan pembelian dan menghabiskanuang. Keputusan untuk melakukan kegiatan tersebut dipengaruhi oleh faktor personalseperti latar belakang sosial, nilai yang dianut, lingkaran pertemanan, ataupunlingkungan tempat tinggal (Kim dan Kang, 2001). Dalam perencanaan kota, ruang untukmengakomodasi kegiatan perbelanjaan ini ditandai dengan kelengkapan fasilitas didalamnya.Relaksasi restoratif merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi istirahat,interaksi, dan olahraga. Kegiatan restoratif dimaksudkan untuk merubah suasana hatidengan menenangkan dan mengistirahatkan pikiran individu dari tekanan ataupunemosi negatif. Interaksi dengan lingkungan diketahui memberikan pengaruh signifikanterhadap perubahan emosi seseorang, khususnya pada tempat yang memiliki keterikatandengan individu (Ratcliffe & Korpela, 2016). Oleh karenanya, ruang relaksasi restoratifditandai dengan karakteristik utama berupa nuansa alam, ketenangan, dan kualitas ruangyang baik.
4. SimpulanPreferensi masyarakat dalam memilih ruang relaksasi terdiri dari enamkarakteristik (kriteria) utama, yang secara berurutan dari paling dominan adalah nuansaalam, kelengkapan fasilitas, ketenangan, suasana, aksesibilitas, dan kualitas ruang.Sementara kecenderungan kegiatan yang dilakukan untuk berelaksasi secara terurutadalah kegiatan kuliner, istirahat, rekreasi, melihat-lihat, interaksi, produktivitas,perbelanjaan, dan olahraga. Sehingga perancangan ruang kota yang dianggap palingefektif sebagai tempat relaksasi adalah ruang yang memiliki nuansa alam yang kuat,dapat mengakomodasi berbagai fasilitas khususnya kuliner, dan memiliki suasana tenanguntuk beristirahat.Penelitian ini memiliki nilai keaslian tinggi karena dilakukan melalui pendekatan
grounded theory. Namun, data yang dikumpulkan dengan metode non-random samplingserta jumlah responden yang terbatas menjadikan data kurang bersifat representatif.Untuk meningkatkan reliabilitas dan tingkat generalisasi data, sebaiknya pengumpulandata dilakukan melalui metode random sampling. Hal ini dikarenakan tingkat preferensiseseorang terhadap ruang kota sebagai tempat relaksasi juga dapat dipengaruhi olehlatar belakang sosial ekonomi berupa usia dan pekerjaan, latar belakang geografi berupalokasi tempat tinggal, dan sebagainya. Sehingga data akan menjadi lebih representatif jikasampel meliputi setiap golongan masyarakat yang beragam tersebut.Selain itu, diusulkan pula beberapa studi lanjutan berupa peninjauan terhadap
relaxant kota untuk mengurangi tingkat stres di perkotaan serta penerapan stress free
city untuk merancang kota yang memiliki tingkat stres seminimal mungkin.
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